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ABSTRAK 

EVALUASI PENAMBAHAN PROBIOTIK LACTOBACILLUS. L. 

SALIVARIUS TERENKAPSULASI PLUS BIO ENZIM TERHADAP 

KONVERSI PAKAN, RETENSI NITROGEN DAN ENERGI METABOLIS 

PADA PAKAN BURUNG PUYUH. Suroso, NPM. 21802041005, 2022, Program 

Pasca Sarjana Magister Peternakan, Universitas Islam Malang, Dr. Ir.Umi Kalsum, 

M.P. (Pembimbing I) dan Dr. Ir. H. Usman Ali, M.P. (Pembimbing II). 

       Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penambahan probiotik 

Lactobacillus salivarius terenkapsulasi plus bio enzim dalam pakan burung puyuh 

terhadap konversi dan kecernakan pakan pada burung puyuh. Penelitian dilakukan di 

Kandang Burung puyuh milik Bapak Khafidz Murtaji, Desa Bocek, Kecamatan 

Karangploso, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Pengambilan Data dimulai 

tanggal 9 November - 9 Desember 2022.  Materi yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain: Burung puyuh betina umur 90 (sebanyak 320 ekor). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 4 ulangan, dengan setiap unit percobaan terdiri dari 20 ekor burung 

puyuh, yang terdiri dari 4 kombinasi perlakuan: P0 = Pakan standar (tanpa probiotik 

plus Bio enzim), P1 = Pakan standar + Probiotik terenkapsulasi plus Bio enzim 1,5 g 

per kilogram pakan, P2 = Pakan standar + Probiotik terenkapsulasi plus Bio enzim 3 

g per kilogram pakan, dan P3 = Pakan standar + Probiotik terenkapsulasi plus Bio 

enzim 4,5 g per kilogram pakan. Variabel yang diamati yaitu konversi pakan, retensi 

nitrogen dan energi metabolis. Data yang diperoleh maka dilakukan analisis ragam. 

Apabila ada yang berpengaruh antar perlakuan dilanjutkan dengan uji BNT. 

Sedangkan analisa energi metabolis meliputi, retensi nitrogen, energi metabolis semu, 

energi metabolis murni, energi metabolis semu terkoreksi nitrogen, dan energi 

metabolis murni terkoreksi nitrogen dilakukan analisa dilaboratorium nutrisi pakan 

ternak Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan probiotik enkapsulasi plus bio enzim 

dalam pakan burung puyuh memberikan pengaruh yang sangat nyata (P < 0,01) terhadap 

konversi pakan, retensi nitrogen, energi metabolis murni, dan energi metabolis murni 

terkoreksi nitrogen sedangkan pada, energi metabolis semu, dan energi metabolis 

semu terkoreksi nitrogen terdapat perbedaan nyata (P < 0,05). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan Lactobacillus salivarius 

terenkapsulasi plus bio enzim dalam pakan burung puyuh berpengaruh positif 

terhadap konversi pakan, retensi nitrogen dan energi metabolis pada burung puyuh 

fase layer. Perlakuan optimal terdapat pada perlakuan P3 (pakan standart + probiotik 

terenkapsulasi plus bio enzim 4,5 g/kg pakan) yang mampu menghasilkan konversi 

pakan (2,66 b ± 0,06), retensi nitrogen (79,86 b ± 6,18), energi metabolis semu 

(1919,92 b ± 192,08), energi metabolis murni (2343,76 c  ± 69,66), energi metabolis 

semu terkoreksi nitrogen (1921,26 b ± 192,18) dan energi metabolis murni terkoreksi 

nitrogen (2342,42 b ± 69,58) yang lebih baik jika dibandingkan perlakuan lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran untuk dilakukan penelitian 

lebih lanjut dengan menggunakan probiotik terenkapsulasi plus bio enzim dengan 



level 4,5 g/kg pakan dengan harapan dapat memberikan hasil yang optimal terhadap 

konversi pakan, retensi nitrogen dan energi metabolis pada burung puyuh. 

Kata kunci: Probiotik, Lactobacillus saivarius, Bio Enzim, Burung Puyuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACK  

EVALUATION OF THE ADDITION OF LACTOBACILLUS PROBIOTICS. L. 

SALIVARIUS ENCAPSULATED PLUS BIO ENZYME ON FEED 

CONVERSION, NITROGEN RETENTION AND METABOLISM ENERGY 

IN QUALITY FEED . Suroso , NPM. 21802041005, 2022, Postgraduate Program 

Bachelor of Masters in Animal Husbandry , Islamic University of Malang, Dr. Ir. 

Umi Kalsum , MP ( Supervisor I) and Dr. Ir. H. Usman Ali, MP ( Supervisor II). 

       Aim Study this that is for knowing influence addition probiotics Lactobacillus 

salivarius encapsulated Plus bio- enzymes in feed bird quail to conversion and 

digestibility feed on bird quail _ Study done in the stable Bird quail owned by Father 

Khafidz Murtaji , Village Bocek , District Karangploso , Malang Regency , Province 

Java East . Data Retrieval begins November 9 - December 9 2022. Materials used in 

study this among others: Bird quail female age 90 ( as many as 320 tails ). Method 

used _ in study this is Draft random complete (CRD) with 4 treatments and 4 

replicates , with each experimental unit consists of 20 heads bird quail , which 

consists of 4 combinations treatment : P0 = Feed standard ( no probiotics plus Bio 

enzymes ), P1 = Feed standard + Probiotics encapsulated plus bio - enzyme 1.5 g per 

kilogram of feed , P2 = feed standard + Probiotics encapsulated plus Bio - enzyme 3 

g per kilogram of feed , and P3 = feed standard + Probiotics encapsulated plus Bio 

Enzyme 4.5 g per kilogram of feed . Observed variable _ that is conversion feed , 

nitrogen retention and energy metabolic . Obtained data so done analysis variety . If 

something has an effect between treatment next with BNT test . Whereas analysis 

energy metabolic include , nitrogen retention , energy metabolic pseudo , energy 

metabolic pure , energy metabolic pseudo nitrogen corrected , and energy metabolic 

pure nitrogen corrected was carried out analysis in the laboratory nutrition feed cattle 

Faculty Farm Institute Bogor Agriculture . 
 Results study show that addition probiotics encapsulation plus bio- enzyme in feed bird 

quail give very influence _ real (P < 0.01) to conversion feed , nitrogen retention , energy 

metabolic pure , and energy metabolic pure while nitrogen corrected on , energy 

metabolic pseudo , and energy metabolic pseudo corrected nitrogen exists difference 

real (P < 0.05). 

Conclusion from study this is addition Lactobacillus salivarius encapsulated 

plus bio- enzyme in feed bird quail influential positive to conversion feed , nitrogen 

retention and energy metabolic on bird quail layers phase . Optimum treatment exists 

on treatment P3 ( feed standart + probiotic encapsulated plus bio- enzyme 4.5 g/kg 

feed ) capable of produce conversion feed ( 2.66 b ± 0.06) , nitrogen retention (79.86 

b ± 6.18), energy metabolic apparent ( 1919.92 b ± 192.08) , energy metabolic pure ( 

2343.76 c ± 69.66) , energy metabolic pseudo nitrogen corrected ( 1921.26 b ± 

192.18) and energy metabolic pure corrected nitrogen ( 2342.42 b ± 69.58 ) which is 

more good if compared to treatment other . Based on results research , author provide 

suggestions for done study more carry on with use probiotics encapsulated plus bio- 

enzyme with level 4.5 g/kg of feed with hope could give optimal results against 

conversion feed , nitrogen retention and energy metabolic on bird quail _ 

Keywords : Probiotics , Lactobacillus saivarius , Bio Enzymes , Birds quail _ 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Probiotik berasal dari kata Yunani probios, yang berarti "seumur hidup". 

Sejarah probiotik dimulai pada awal peradaban, ketika keju dan susu fermentasi 

dikenal oleh orang Yunani dan Romawi dan direkomendasikan untuk anak-anak 

dan mereka yang baru sembuh dari penyakit. Probiotik adalah mikroorganisme 

yang jika dikonsumsi secara oral, memiliki efek positif pada kesehatan manusia 

dan merupakan strain flora usus normal yang dapat diisolasi dari sisa kotoran 

yang sehat. Ahli mikrobiologi Rusia Metchnikoff (1907) adalah orang pertama 

yang mengungkapkan penelitian ilmiah tentang probiotik dan manfaatnya bagi 

kesehatan, serta percaya bahwa asam laktat yang dihasilkan oleh Lactobacillus 

dalam yogurt dapat menghambat pertumbuhan banyak bakteri patogen. 

Probiotik dapat berasal dari berbagai sumber, salah satunya  dari usus 

burung puyuh (Kalsum dkk., 2012). Probiotik sebenarnya adalah cara tradisional 

untuk memperkuat sistem kekebalan tubuh dan melawan penyakit, namun 

penjelasan secara ilmiahnya baru terungkap pada tahun 1977. Dalam 10 tahun 

terakhir, penelitian tentang probiotik dan prebiotik berkembang sangat pesat. Ada 

bukti bahwa probiotik bermanfaat dalam pencegahan dan pengobatan berbagai 

penyakit gastrointestinal, termasuk diare menular, diare akibat antibiotik, dan 

intoleransi laktosa. Penggunaan probiotik saat ini tidak berbahaya bahkan dapat 

merangsang pertumbuhan bakteri baik pada usus di saluran pencernaan, karena 

probiotik adalah organisme hidup yang jika dikonsumsi dalam jumlah yang cukup 

dapat memberikan efek positif bagi kesehatan inangnya (FAO/WHO, 2002). Cara 



 

kerja probiotik adalah memperbaiki keseimbangan flora usus setelah masuk ke 

saluran pencernaan (Shitandi, et al; 2007). Sistem ini adalah kebalikan dari sistem 

yang digunakan antibiotik. Penggunaan antibiotik dapat merusak keseimbangan 

flora usus sedemikian rupa sehingga dapat terjadi efek samping yang tidak 

diinginkan, oleh karena itu penggunaan antibiotik pada pakan ternak telah 

dilarang di beberapa negara industri sejak tahun 1990, karena kebutuhan untuk 

mengganti antibiotik sangat mahal maka perlu dilakukan cara untuk 

mengantikannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu menganti 

penggunaan antibiotik dengan probiotik.  

Penggunaan probiotik secara umum masih belum meluas, terutama untuk 

probiotik enkapsulasi yang masih dalam tahap penelitian. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang telah dilakukan Kalsum (2012), yang meneliti tentang efektivitas 

bahan pengemban probiotik dari genus Lactobacillus. Berdasarkan hal tersebut 

dapat dijadikan acuan dalam melakukan penelitian penggunaan probiotik 

enkapsulasi pada  puyuh petelur, berdasarkan hasil penelitian  penggunaan jenis 

probiotik yang berbeda pada pakan dapat memberikan pengaruh yang berbeda 

terhadap produktivitas ternak. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh penambahan probiotik enkapsulasi terhadap efisiensi konversi pakan, 

kecernaan protein kasar, kecernaan lemak kasar dan kecernaan serat kasar pada 

pakan  puyuh.  

Penggunaan probiotik dapat diberikan dengan cara disemprotkan pada 

pakan dan melalui air minum serta dapat mempengaruhi keseimbangan flora usus 

hewan peliharaan. Beberapa teori telah menjelaskan tentang mode of action dari 

produk probiotik, termasuk produksi dari zat antimikroba (asidofilin, laktalin, 



 

asidolin), beberapa enzim (selulase, xilanase, lipase, protease, β-glukonase dan 

amilase), pH rendah, potensial redoks rendah, persaingan pada reseptor adhesi 

usus, persaingan nutrisi dan imunostimulan (Arslan dan Saatci, 2004). 

Jenis mikroba yang digunakan sebagai probiotik sangat erat kaitannya 

dengan sifat kimia dan fisik lingkungan pencernaan. Beberapa organ pencernaan 

unggas (tembolok dan proventriculus) memiliki tingkat keasaman yang tinggi. 

Oleh karena itu, mikroba yang digunakan harus tahan terhadap kondisi asam 

(Febriyossa et al., 2013). Spesies probiotik yang digunakan dalam pakan broiler 

adalah Lactobacillus, Streptococcus, Bacillus, Bifidobacterium, Enterococcus, 

Aspergillus, Candida dan Saccharomyces. Mikroorganisme probiotik sebagian 

besar adalah strain dari genera Lactobacillus dan Bifidobacterium, tetapi  Bacillus, 

Pediococcus dan beberapa strain ragi juga merupakan kandidat probiotik yang 

cocok. Pada umumnya probiotik berasal dari golongan bakteri asam laktat (BAL), 

khususnya genus Lactobacillus yang merupakan bagian dari flora normal  saluran 

cerna (Sujaya dkk., 2008).  

Penambahan Lactobacillus salivarius terenkapsulasi sudah pernah 

dilakukan oleh (Suroso dkk. 2016), namun dalam penelitian tersebut bio enzim 

tidak ditambahkan pada setiap perlakuan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

perlu adanya penambahan bio enzim yang diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas dan kecernaan pakan puyuh.  

 

 



 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang dapat disajikan 

antara lain:  

1. Apakah penambahan probiotik terenkapsulasi Lactobacillus salivarius 

plus bio enzim mempengaruhi konversi pakan pada burung puyuh? 

2. Apakah penambahan probiotik terenkapsulasi Lactobacillus salivarius 

plus bio enzim mempengaruhi retensi nitrogen dan energi metabolis pada 

pakan burung puyuh? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh penambahan probiotik terenkapsulasi 

Lactobacillus salivarius plus bio enzim pada pakan puyuh terhadap konversi 

pakan, retensi nitrogen dan energi metabolis. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1 Memberikan informasi bagi peternak tentang penggunaaan probiotik 

terenkapsulasi Lactobacillus salivarius plus bio enzim pada burung 

puyuh. 

2 Sebagai bahan informasi bagi ilmu pengetahuan khususnya dalam 

pengembangan probiotik terenkapsulasi Lactobacillus salivarius plus bio 

enzim dalam ilmu peternakan. 

 



 

1.5 Hipotesis Penelitian 

        Penambahan probiotik terenkapsulasi Lactobacillus salivarius plus bio 

enzim dalam pakan berpengaruh positif terhadap konversi pakan, retensi nitrogen 

dan energi metabolis pada burung puyuh. 

 



 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan, antara 

lain: 

1. Penambahan Lactobacillus salivarius terenkapsulasi plus bio enzim dalam 

pakan berpengaruh positif terhadap konversi pakan, retensi nitrogen dan 

energi metabolis pada burung puyuh fase layer. 

2. Perlakuan optimal terdapat pada perlakuan P3 (Pakan standart + Probiotik 

terenkapsulasi plus bio enzim 4,5 g/kg pakan) yang mampu menghasilkan 

konversi pakan, retensi nitrogen, energi metabolis semu, energi metabolis 

murni, energi metabolis semu terkoreksi nitrogen dan energi metabolis murni 

terkoreksi nitrogen yang lebih baik jika dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan saran 

untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan probiotik terenkapsulasi 

plus bio enzim dengan level 4,5 g/kg pakan dengan harapan dapat memberikan hasil 

yang optimal terhadap konversi pakan, retensi nitrogen dan energi metabolis pada 

burung puyuh. 
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